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Abstrak—Covid-19 merupakan penyakit yang
disebabkan oleh coronavirus. Covid-19 pertama Kkali
masuk ke Indonesia pada awal Maret 2020. Pada saat ini
penyebaran yang terjadi pada Provinsi Jawa Barat telah
mencapai 706.800 jiwa. Penyebaran tertinggi pada
Provinsi Jawa Barat berada pada Kota Bandung dengan
penyebaran sebanyak 43.269 jiwa. Salah satu strategi
untuk mengurangi dampak dari wabah ini, peneliti
memanfaatkan machine learning yang mampu
melakukan clustering untuk mengetahui skala prioritas.
Metode clustering dapat menggunakan algoritma k-
means. Salah satu kelebihan algoritma k-means yaitu
memiliki hasil evaluasi cluster yang baik dan mudah
untuk diimplementasikan. Hasil dari penelitian ini
memiliki 9 cluster, yaitu C0 merupakan cluster dalam
kategori sedang, C1 merupakan cluster dalam kategori
sedang, C2 merupakan cluster dalam kategori rendah,
C3 merupakan cluster dalam kategori rendah, C4
merupakan cluster dalam kategori tinggi, C5 merupakan
cluster dalam Kkategori tinggi, C6 merupakan cluster
dalam kategori tinggi, C7 merupakan cluster dalam
kategori rendah, dan C8 merupakan cluster dalam
kategori tinggi.

Kata Kunci—Covid-19, clustering, algoritma K-
Means.

Abstract—Covid-19 is a disease caused by a
coronavirus. Covid-19 first entered Indonesia in early
March 2020. At this time the spread in the West Java
Province has reached 706,800 people. The highest
distribution in West Java Province is in the city of Bandung
with a distribution of 43,269 people. One strategy to reduce
the impact of this outbreak, researchers utilize machine
learning that is capable of clustering to determine the
priority scale. The clustering method can use the k-means
algorithm. One of the advantages of the k-means algorithm
is that it has good cluster evaluation results and is easy to
implement. The results of this study have 9 clusters, namely
CO0 is a cluster in the medium category, C1 is a cluster in
the medium category, C2 is a cluster in the low category,
C3 is a cluster in the low category, C4 is a cluster in the
high category, C5 is a cluster in the high category. , C6 is
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a cluster in the high category, C7 is a cluster in the low
category, and C8 is a cluster in the high category.

Keywords—Covid-19, clustering, K-Means algorithm

1. PENDAHULUAN

Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh
coronavirus, Covid-19 diambil dari kata ‘CO’ corona,
‘VI” virus, dan ‘D” disease (penyakit). Covid-19
pertama kali ditemukan pada akhir Desember 2019 di
kota Wuhan, Tiongkok. Covid-19 pertama kali masuk
ke Indonesia pada awal Maret 2020.

Pada tanggal 11 November 2021 Kota Bandung
menjadi Kota dengan posisi paling tinggi pada tingkat
penyebaran Covid-19 nya, saat ini total penyebaran
Covid-19 di Kota Bandung mencapai 43.269 jiwa
menurut website Pusat Informasi Covid-19 Kota
Bandung (covid19.bandung.go.id, 2021).
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GAMBAR 1. 1
PENYEBARAN COVID-19 DI KOTA BANDUNG

Salah satu strategi dalam mengurangi dampak yang
besar dari suatu wabah peneliti dapat memanfaatkan
dengan kecerdasan buatan. Cabang dari ilmu
kecerdasan buatan adalah machine learning yang
mampu untuk melakukan clustering pada data
penyebaran Covid-19 untuk mengetahui skala
prioritas. clustering ini dapat dilakukan dengan
menggunakan algoritma k-means berdasarkan
kemiripan datanya.

Untuk menyelesaikan  permasalahan  mengenai
penyebaran Covid-19 di atas, maka peneliti
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melakukan clustering dengan menggunakan algoritma
k-means. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung
dalam pengambilan keputusan secara akurat untuk
meminimalisir bahkan memutus rantai penyebaran
Covid-19 yang ada di Kota Bandung.

IL KAIJIAN TEORI
A. Data Mining

Data mining adalah suatu teknik penemuan informasi
dalam database (KDD). Knowladge Discovery in
Database (KDD) adalah proses penggalian data
dengan beberapa proses seperti penggalian data (data
mining), pemilihan data, pembersihan data,
pengintegrasian  data, pentransformasian  data,
pengevaluasian pattern (pola), dan penyajian hasil
pengetahuan informasi (Jiawei, Kamber, 2012). Hasil
dari pengolahan data dengan metode ini dapat
digunakan untuk mengambil suatu keputusan di masa
depan. Data mining merupakan pengolahan data
dengan skala besar, sehingga memiliki peranan
penting pada bidang industri, keuangan, teknologi,
cuaca dan ilmu. Data mining dapat dilakukan di
berbagai macam database, jenis pola yang akan
digunakan pada data mining yaitu clustering, asosiasi,
klasifikasi, prediksi, dan lain-lain.

B. Clustering

Clustering merupakan suatu metode untuk mecari dan
mengelompokkan data yang memiliki kemiripan
karakteristik (similarity) antara satu sama lain.
Clustering merupakan metode dari data mining yang
memiliki sifat tanpa arahan (unsupervised). Dalam
data mining ada dua jenis metode clustering yaitu
metode hierarchical clustering dan non-hierarchical
clustering (Santosa, dkk, 2007).

Hierarchical clustering merupakan suatu metode
cluster (pengelompokkan) data yang
mengelompokkan dua atau lebih objek berdasarkan
karakteristik nya. kemudian proses akan diteruskan ke
objek lainnya yang memilik karakteristik yang sama
sehingga cluster akan membentuk semacam pohon
dimana terdapat hierarki yang jelas antar objek nya
dari paling mirip hingga tidak mirip (Santosa, dkk,
2007).

Non-hierarchical  clustering  dimulai  dengan
menentukan terlebih dahulu jumlah Cluster yang
diinginkan, kemudian proses cluster dilakukan tanpa
mengikuti proses dari hierarki. metode non-
hierarchical hierarki ini biasa disebut dengan
algoritma k-means clustering (Agusta, 2007).

C. Algoritma K-Means

Algoritma k-means adalah algoritma untuk pelatihan
unsupervised. Algoritma k-means banyak digunakan
pada metode clustering dan bersifat non-hierarchical
clustering. Prinsip utama yang digunakan algoritma k-
means adalah menyusun sebuah partisi atau pusat
(centroid), rata-rata (mean) dari sekumpulan data.
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Algoritma K-means dimulai dengan pembentukan
partisi klaster di awal kemudian secara iteratif partisi
klaster ini diperbaiki hingga tidak terjadi perubahan
yang signifikan pada partisi klaster (Mustakim, 2012).
Dalam penyelesaiannya, algoritma k-means akan
menghasilkan titik centroid yang dijadikan tujuan
pada algoritma k-means. Setelah iterasi berhenti,
setiap objek dalam dataset menjadi anggota dari suatu
cluster, nilai cluster dapat ditentukan dengan mencari
seluruh objek untuk menemukan cluster dengan
menghitung jarak terdekat ke objek. Algoritma k-
means akan mengelompokkan data dalam suatu
dataset ke suatu cluster berdasarkan jarak terdekat .
Centroid awal yang dipilih secara acak atau random
menjadi titik pusat awal, kemudian dihitung jarak
dengan semua data menggunakan rumus euclidean
distance. Proses ini berlanjut hingga tidak terjadi
perubahan pada setiap kelompok atau cluster.

D. Evaluasi Cluster

Metode yang digunakan peneliti dalam menentukan
evaluasi cluster menggunakan Davies-Bouldin Index
(DBI). Dalam suatu pengelompokan, kohesi
didefinisikan sebagai jumlah dari kedekatan data
terhadap centroid dari cluster yang diikuti. Sedangkan
separasi didasarkan pada jarak antar centroid dari
clusternya.

Sum of square within cluster (SSW) merupakan
persamaan yang digunakan untuk mengetahui matrik
kohesi dalam sebuah cluster ke-i yang dirumuskan
sebagai berikut:

1 mi

SSWi = —_Z d(xi, i) oo (1)
mi £
J=t

Keterangan:

m = Jumlah data dalam cluster ke-i

¢ = Centroid cluster ke-i

d = Jarak

Sum of square between cluster (SSB) merupakan

persamaan yang digunakan untuk mengetahui separasi

antar cluster yang dihitung menggunakan persamaan:
SSBij = d(ci, cj) .o wun .. 2

Keterangan:

d = Jarak

¢ = centroid cluster ke-i

Setelah nilai kohesi dan separasi diperoleh, kemudian

dilakukan pengukuran rasio (Rij) untuk mengetahui

nilai perbandingan antara cluster ke-i dan cluster ke-j.

Cluster yang baik adalah cluster yang memiliki nilai

kohesi sekecil mungkin dan separasi yang sebesar

mungkin. Nilai rasio dihitung menggunakan

persamaan sebagai berikut:
_ SSW; + SSW;

Rj=—F7——......(3
0= 55, ®
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Nilai rasio yang diperoleh tersebut digunakan untuk
mencari nilai davies bouldin-index (DBI) dari
persamaan berikut:

Dari persamaan tersebut, k merupakan jumlah cluster
yang digunakan. Semakin kecil nilai DBI yang
diperoleh (non-negatif >= 0), maka semakin baik
cluster yang diperoleh dari pengelompokan k-means
yang digunakan (A. F. Muhammad, 2015).

III. METODE

Dalam Pengerjaan penelitian ini, terdapat tiga tahapan
yang akan dilakukan oleh peneliti. Tahapannya terdiri
dari tahap inisiasi, implementasi, dan evaluasi. Berikut
adalah sistematika penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini seperti dalam gambar dibawah ini:
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GAMBAR 3. 1
SISTEMATIKA PENYELESAIAN MASALAH

A. Insiasi

Pada tahap proses inisiasi ini proses dimulai dengan
mengidentifikasi latar belakang masalah. Selanjutnya
menentukan perumusan masalah dari studi kasus yang
ingin diangkat. Kemudian, tahap selanjutnya dengan
menentukan tujuan penelitian. Proses terakhir pada
tahap ini adalah menentukan batasan masalah terkait
studi kasus yang ingin diangkat.

B. Implementasi

Pada tahap implementasi, dilakukan pengumpulan
data mengenai penyebaran Covid-19 yang ada di Kota
Bandung kemudian selanjutnya akan di olah dengan
menggunakan RapidMiner dengan algoritma k-means
clustering dan perhitungan secara manual.

1.  Pengambilan Data

Pada tahap pengambilan data peneliti melakukan
pengambilan data dari Dinas Kesehatan Kota
Bandung. Proses ini diawali dengan peneliti meminta
surat izin untuk mempelajari dan mencari referensi
yang berkaitan dengan topik penelitian dari kampus,
kemudian peneliti meminta surat izin kepada Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bandung untuk
meminta data yang akan dilakukan penelitian,
kemudian selanjut nya peneliti menerima data dari
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Dinas Kesehatan Kota Bandung. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data rekap Covid-19 pada
tanggal 1 Mei 2022 hingga 29 Juni 2022.

2. Data Seleksi

Pada tahap ini peneliti melakukan pengambilan data
dari Dinas Kesehatan Kota Bandung. Setelah itu
peneliti melakukan seleksi data, pada tahap ini peneliti
dilakukan pemilihan data yang akan digunakan untuk
penelitian.

3. Menerapkan Algoritma K-Means

Pada tahap menerapkan algoritma k-means dilakukan
dengan bantuan tools RapidMiner dan perhitungan
manual. Implementasi perhitungan manual dilakukan
untuk mengetahui bagaimana proses berjalannya
algoritma k-means.

C. Evaluasi

Pada tahap evaluasi, terdiri dari 3 tahapan yaitu
analisis hasil, evaluasi cluster dan menarik
kesimpulan.

1. Analisis Hasil Cluster

Pada tahap ini peneliti menganalisa terkait hasil yang
diperoleh pada saat implementasi algoritma k-means.
Hasil yang diperoleh berupa cluster yang
dikelompokkan berdasarkan kemiripan karakteristik
antara satu sama lainnya. Kemudian menentukan
kategori cluster berdasarkan kondisi setiap cluster.

2. Evaluasi Cluster

Pada tahap ini peneliti mengevaluasi terkait hasil
cluster yang di dapat dengan cara mencari nilai DBI
dengan bantuan fools RapidMiner.

3. Menarik Kesimpulan dan Saran

Pada tahap kesimpulan & saran merupakan tahapan
terakhir dimana nanti peneliti akan menarik sebuah
kesimpulan dan saran dari permasalahan yang terjadi
dalam penelitian tugas akhir ini.

IVv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Preprocessing

Pada tahap preprocessing data, peneliti melakukan
pengambilan data dari Dinas Kesehatan Kota
Bandung. Data yang di dapat oleh peneliti merupakan
data Rekap Covid-19 pada tanggal 1 Mei 2022 hingga
29 Juni 2022. Data Covid-19 yang diperoleh peneliti
memiliki kolom Kecamatan, OTG, ODP, PDP,
Suspek, dan Positif. Kolom OTG memiliki atribut
dipantau, selesai, dan total. Kolom ODP memiliki
atribut masih dipantau, selesai, dan total. Kolom PDP
memiliki atribut masih dirawat, selesai, dan total.
Kolom Suspek memiliki atribut dipantau, discarded,
dan total. Kolom Positif memiliki atribut aktif,
sembuh, meninggal, dan total.

Pada tahap selanjutnya melakukan selection data, pada
tahap ini peneliti memilih atribut apa saja yang akan
digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti hanya memilih atribut Kecamatan, aktif,
sembuh, meninggal, dan kenaikan pasien aktif. Atribut
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kenaikan pasien aktif diproleh dari selisih total kolom KENAIK
positif pada tanggal 1 Mei 2022 dan 29 Juni 2022. NO| RFCAMATA g PYIBUIMENINGG ] AN
Atribut ini diperlukan untuk memenuhi penelitian AKTIF
yang dilakukan oleh peneliti. 16
Pada tahap selanjutnya peneliti memeriksa apakah 7 CICENDO 20 | 3219 o 46
data yang akan di proses memiliki missing value dan CIDADAP 4| 1567 26 16
null. Peneliti memeriksa data Covid-19 dengan 18 1 INAMBO 1 971 2 1
bantuan tools RapidMiner. Data Covid-19 yang 19
. e s e e . COBLONG 28 4458 91 70
diperoleh peneliti tidak memiliki missing value dan 20
kosong sehingga tidak diperlukan untuk pembersihan GEDEBAGE 3 | 1846 33 8
data. Gambar di bawah ini merupakan hasil 21 | KIARACON
. . DONG 5 3862 82 10
pemeriksaan pada data yang akan di proses: B%)
arma be e Wissng S Fiter(a1d amiovesy r- LENGKONG 39 3707 48 54
» i ; - e 23 | MANDALAJ
) ATI 1| 2302 35 13
semBUH sger o a1 &7 2842 093 24 | PANYILEUK
AN 1 2289 49 3
— : A > | RANCASARI | 7| 3762 78 16
‘ 26 REGOL 13 3231 70 36
GAMBAR 4. 1 77
MEMERIKSA DATA NULL DAN MISSING VALUE SUKAJADI 15 3711 42 44
. L. 28 SUKASARI 23 3479 38 51
Pada Tabel 4.1 dibawah ini adalah output yang 29 | SUMUR
dihasilkan setelah melakukan preprocessing data. BANDUNG 11| 1581 13 24
Data inilah yang selanjutnya akan dilakukan 30 | UJUNG
clustering menggunakan perhitungan manual dan BERUNG 14 | 2835 35 26
dengan bantuan fools RapidMiner. Berikut tampilan
hasil datanya: B. Algoritma K-Means
TABEL 4. 1 Salah satu algoritma yang digunakan untung
DATA SIAHEEGEES clustering adalah k-means. Algoritma k-means ini
KENAIK berguna untuk mengelompokkan data menjadi
NO|KECAMATA | SEMBU|MENINGG| AN beperapa kelompok. Dat'a — data dipilih berd'e'lsaﬂ(an
N H AL PASIEN kriteria yang telah dikumpulkan lalu dijadikan
AKTIF menjadi satu dalam suatu cluster. Berikut adalah
! ANDIR 14 | 3026 61 31 tahapan-tahapan untuk  melakukan optimasi
2 | ANTAPANI 7 | . %0 35 menggunakan algorltma k-means :
3 | ARCAMANI 1. Menentukan jumlah cluster. N
K 13 | 4017 63 24 2. Menentukan centroid awal atau titik pusat cluster
4 | ASTANA awal.
ANYAR 10 | 2209 33 23 3. Menghitung jarak terdekat pada setiap data
5 | BABAKAN troid
CIPARAY 15 | 2342 33 28 o o
6 | BANDUNG 4. Mengelompokkan  data  berdasarkan  nilai
KIDUL 10 | 2462 43 20 minimum pada jarak terdekat.
7 | BANDUNG 5. Menghitung kembali setiap objek menggunakan
KULON 11 2964 33 24 centroid baru
8 | BANDUNG )
WETAN 5| 1137 15 Y 1. Menentukan Jumlah Cluster
9 | BATUNUNG Jumlah cluster merupakan jumlah kelompok yang
GAL 9 | 3385 82 15 akan  dihasilkan. Jumlah ini menyesuaikan
10| BOJONGLO berdasarkan kebutuhan analisis dalam penelitian.
A KALER 1 2295 35 7 .. .
11 | BOJONGLO Peneliti menentukap .J.umlah clust.er l?erdasarkan
A KIDUL 9 | 2318 29 28 performance yang di uji dengan RapidMiner. Dalam
12} puanBATU | 10 | 3988 7 25 p§nellt1an ini peneliti aka.n menguji dua cl.uste.i.’
13 | CIBEUNYIN hingga sepuluh cluster Berikut merupakan hasil uji
G KALER 11 | 2268 36 21 performance yang dilakukan oleh peneliti :
14 | CIBEUNYIN
G KIDUL 7 3199 86 21 TABEL 4. 2
Y| eBRU 2| 216l 41 5 PERFORMANCE
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Cluster Performance keca | CO | Cl |C2 |C3 | C4|C5|Co6 |CT|C8
2 Cluster -0,515 mata

3 Cluster -0,552 n

4 Cluster -0,457 Andi | 66 | 98 | 35 21 | 30 | 46 | 27 0 12
5 Cluster -0,405 r 83 |21 |70 | 30 [ 66 | 44 | 03 95
6 Cluster -0,366 41 | 35 | 52 14 |1 84 | 11 83
7 Cluster -0,382 7 1 6

8 Cluster 0,384 Anta | 60 | 42 | 12 9% |21 |92 |0 27 | 16

pani | 58 | 68 | 48 | 31 | 64 | &7 03 | 51
10 Cluster 0458 88 [ 23 |64 |89 | 08 | 76 11 | 63

T 1 95 9 3 6 7
Ber'dasarkan Tabell 4.2 performance yang memiliki Arca 132 10 182 160 T66 197 [22 [98 |30
hasil cluster terbaik terdapat pada 9 cluster. Dalam mani | 69 96 | 03 196 | 25 | 68 | 21 | 98
menentukan jumlah cluster semakin kecil nilai yang di k 76 71 |94 |68 |1 |23 [35 |70
dapat maka semakin baik hasil cluster nya. 8 6 |2
2. Menentukan Centroid Awal Asta | 0132 111 414 98 122 ) 60 1 66 13
- M W na 69 |49 |22 |29 [45 |58 |83 |85
Centorid awal merupakan titik pusat pada cluster Any 76 | 51 | 68 |16 |21 | 88 | 41 | 44
pertama. Pada tahap ini peneliti mengambil satu ar 8 |4 9 |1 2
sample data dari setiap cluster pada RapidMiner. L (73 18 | 54 )46 | 10
Dik K liti ini e tahui al se akan | 71 | 06 | 52 08 |73 | 64 | 21 86 | 90
ikarenakan peneliti ingin mengetahui alur proses Cipa |9 |54 |39 |29 |15 |15 |84 |50 |42
algoritma ini berjalan. Pemilihan titik centroid awal ray 3 |5 0 |4 5
akan sangat berpengaruh pada hasil cluster. Pada Ban |64 | 24 |17 |80 | 54 |15 | 48 | 31 |85
tahap ini peneliti memilih centroid awal sebagai dung | 11 | 18 | 56 | 13 | 50 | 51 | 76 | 85 | 34
. Kidu | 8 44 | 41 36 | 22 | 23 | 86 45 | 76
berikut :
TABEL 4.3 L 4 8 i i
‘- Ban 57 11 33 19 | 58 | 55 | 29 46 | 17
CENTROID AWAL dung | 00 [ 09 |38 |51 |04 |32 |12 |80 |97
Kulo | 27 | 71 | 26 72 |7 02 | 77 25
No |Kecamatan | Aktif |[Sembuh [Meninggal Kenaikan n 1 3 9 2
Pata pasien Akt Ban | 11 |82 [0 |18 [42 [66 |12 |35 [50
4 Astana Anyar|10 2209 33 23 dung | 49 | 96 50 | 56 | 07 | 48 | 70 | 58
3 |Arcamanik |13 4017 63 24 Wet | 51 | 71 58 |88 | 04 |64 | 52 | 04
8 Bandung 5 1137 15 22 an 4 6 8 7 95 7 6
Wetan Batu | 13 | 39 |50 |33 |34 |10 |16 |12 |0
17 (Cidadap 4 1567 26 16 nung | 85 | 98 |58 |08 [ 65 | 63 |51 |95
14 [Cibeunying |7 3199 86 21 gal 44 | 70 | 04 26 | 0 91 | 63 83
Kidul 2 6 6 7
22 [Lengkong 39 3707 48 54 Bojo | 76 | 29 | 13 53 | 82 | 19 | 56 53 11
2 |Antapani 17 4670 80 35 nglo | 65 | 66 | 41 01 | 00 | 96 | 43 56 | 90
1 |Andir 14 3026 61 31 a 36 | 59 49 [ 19 | 16 | 45 26 | 38
9  Batununggal |9 3385 82 15 Kale 9 3 0 0 1
3. Menghitung Jarak Terdekat ;3 T 1w 5 Tse T (5 155 50113
. . 0jo
P?lda tahap menghltqng cer.ztrmd terdekat da[.)aF nglo |92 |87 |04 |21 |oa |30 |34 |23 | 4
dilakukan dengan euclidean distance. Pada tahap ini a 3 77 199 |59 |61 |38 | 56 | 02 | 46
jarak terdekat antara data dengan pusat cluster akan Kidu 7 17 8 |2 7

menentukan ke dalam cluster yang mana. Euclidean I
distance memiliki rumus seperti dibawah ini : Bua | 311 94 | 81 | 58 162 180 )46 | 92 | 36

h 66 | 5 31 63 [ 27 | 45 | 52 56 | 37
de = /(xi — si)? + (yi — ti)? . ... (5) Batu | 44 57 |53 109 |6 |8 |28 |91
5 9 7
. Cibe | 34 | 30 | 12 49 | 86 | 20 | 57 57 | 12
Keterangan : unyi |95 |59 |79 |15 |92 |71 |71 |52 | 49
(x,¥) = nilai objek, ng 74 |60 |33 |65 |98 |74 | 92 | 84
(s, t) = nilai centroid awal, Kale 1 ]9 2 |2 3
i = banyak nya objek. L
Peneliti untuk mengetahui jarak terdekat antara data 1?:13‘13 gg gg ;% ég 0 32 é}l zg zg
dengan pusat Fluster dilakukan der.lgan cara eu.clidean ng 16 | 63 | 88 | 05 29 log |1 |o
distance. Berikut merupakan hasil dari perhitungan Kidu 8 2 3

jarak terdekat pada iterasi 1: 1
Cibi | 27 |34 | 10 35 110 | 23 | 62 74 | 14

TABEL 4. 4 o |00 |45 |49 |31 |79 |92 |97 |93 | 99
JARAK TERDEKAT ITERASI 1 ;9 24 84 (7)3 go 31 13 36

| | Jarak Terdekat Centroid Ke Cluster
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Cice | 10 | 63 |43 |27 |12 |23 | 21 37 | 28
ndo 22 |73 |38 |32 |63 |87 |05 | 58 | 64

08 |59 |45 | 04 56 | 60 | O 9
3 1 5 6
Cida | 41 [ 60 | 18 | O 26 |45 | 96 | 21 | 33
dap 22 | 03 | 50 67 | 81 | 31 30 | 08
68 | 94 | 58 05 | 56 | 89 14 | 26
2 2 3 9 1 6

Cina | 15 [ 92 |28 |35 |49 |74 |13 | 42 | 58
mbo [ 33 |80 |05 |54 [ 68 |8 |68 |25 |31

Gobl | 50 | 19 | 11 83 |15 | 56 | 46 | 20 | 11
ong |63 [ 73 |03 |65 |87 |61 [30 |53 |54

Ged | 13 | 47 |50 | 77 | 18 | 34 [ 79 13 | 23
ebag | 20 | 14 [ 32 |95 (33 |65 |77 |93 |70

Kiar | 27 |24 |74 |52 |43 [ 27 | 65 | 69 | 22
acon | 34 |59 [30 |70 |97 |15 |35 (97 |75
dong | 98 | O 25 19 [ 08 | 1 05 |87 | 58

4 8 8
Len |22 |97 |66 |45 |26 |0 92 | 46 | 10
gkon | 45 |25 | 07 | 81 | 06 87 | 44 | 63
g 21 |1 04 | 56 | 29 76 | 84 | 91
9 7 3

Man | 87 |29 | 13 |54 |8 | 19 | 56 | 52 | 11
dalaj | 62 |42 |57 |03 [ 72 |75 [ 09 |51 |75
ati 14 | 71 18 [ 80 | 91 |94 | 8 | 11

Pany | 70 | 29 | 13 | 52 |82 | 20 | 56 | 54 | 12
ileuk | 65 | 86 | 28 19 {97 | 13 | 71 41 | 02
an 63 |62 | 8 |99 |36 | 16 10 | 45

Ran |24 | 65 | 68 |48 | 31 |54 |82 |54 | 14
casa | 13 |32 |94 |20 (70 | 01 |48 |22 |21

1i 88 [0 63 | 73 | 58 39 17 | 48
6 2 2

Reg 10 | 61 |43 [ 27 |15 (22 |20 |42 |24

ol 46 |79 [ 88 | 71 |11 | 74 | 70 13 | 30
02 | 89 | 06 | 24 10 [ 82 | 2 5
5 5 1 6

Suka | 22 | 94 | 66 |45 |26 | 17 [ 92 |46 | 10
jsadi | 56 | 47 | 26 | 97 | 46 | 6 12 | 97 | 87
53 |19 69 | 78 | 17 08 |56 | 23

Suka | 16 | 29 | 54 |36 | 81 |52 | 14 |20 | 12
sari 13 |08 |8 |57 |62 |10 | 20 | 61 | 08
72 | 08 | 35 13 {0 9 50 | 47 | 2

Sum |39 |59 |19 |43 |26 [ 45 |95 |20 | 32
ur 47 |36 | 71 6 23 | 22 | 46 | 90 | 59

Ban | 86 | 59 | 50 26 | 02 | 53 38 | 26
dung 8 6 9 7 1 0
Ujun | 39 | 13 | 28 16 | 13 | 76 | 33 37 | 30
g 18 |97 [ 83 |08 | 51 | 13 | 69 18 | 48
Beru [ 93 | 91 | 62 |01 |29 |62 |33 2 35
ng 3 9 5 4

4.  Pengelompokkan data

Pada tahap ini peneliti melakukan pengelompokkan
data berdasarkan nilai minimum jarak terdekat data
pada  centroid. = Berikut  merupakan  hasil
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pengelompokkan data berdasarkan jarak data dengan

centroid pada iterasi 1:

TABEL 4. 5
HASIL CLUSTER ITERASI 1

Kecamatan Cluster
Andir C7
Antapani C6
Arcamanik Cl
Astana Anyar CO
Babakan Ciparay CO0
Bandung Kidul CO
Bandung Kulon C7
Bandung Wetan C2
Batununggal C8
Bojongloa Kaler CO0
Bojongloa Kidul CO
Buah Batu Cl
Cibeunying Kaler CO
Cibeunying Kidul C4
Cibiru Co
Cicendo C4
Cidadap C3
Cinambo C2
Goblong Co6
Gedebage C3
Kiara Condong Cl
Lengkong C5
Mandalajati CO
Panyileukan Co
Rancasari C5
Regol C4
Sukajadi C5
Sukasari C8
Sumur Bandung C3
Ujung Berung C7

5. Menghitung Centroid Baru

Menentukan centroid baru untuk iterasi berikutnya
dengan mencari nilai rata-rata nilai dari setiap cluster
yang ada. Berikut adalah nilai centroid baru untuk
iterasi 2 :

TABEL 4. 6
CENTROID BARU

Cluster Aktif Sembuh | Meninggal | Kenaikan

berdasarkan Pasien
jarak Aktif

terdekat
Cluster 0 6,66 2294 37,11 16,44
Cluster 1 9,33 3955,66 72,66 19,66
Cluster 2 3 1054 18,5 11,5
Cluster 3 6 1664,66 24 16
Cluster 4 13,33 3216,33 75,66 34,33
Cluster 5 20,33 3726,66 56 38
Cluster 6 22,5 4564 85,5 52,5
Cluster 7 13 2941,66 43 27
Cluster 8 16 3432 60 33

Langkah selanjut nya sama dengan sebelumnya yaitu
menghitung kembali jarak pada setiap data dengan
centroid dengan cara persamaan euclidean distance.
Berikut merupakan hasil dari perhitungan jarak pada

iterasi ke 2:
TABEL 4.7
JARAK TERDEKAT ITERASI 2
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keca Jarak Terdekat Centroid Ke Cluster 97105 |99 |60, |8 |64 |66 |39, |60
mata | CO | CI | C2 | C3 |C4 |C5 | C6 | CT7T | C8 7 4 9 8 2 4 6 4 0
n Cice | 85 |54 |46 |24 |17 |25 |18 |78 | 45
And | 53 | 86 | 38 18 | 36 | 49 |23 |74 | 16 ndo |76 | 33 | 91 19 | 1,6 | 80 | 09 | 06 | 66
ir 66 |45 | 90 | 54 |45 | 10 | 66 | 53, | 48 60, | 84, | 18 | 07 | 66 | 14, | 28 | 57 |3
13, [ 49, | 98 | 83 | 3,6 | 14, | 51 11 | 43 3 7 9 5 7 8 0 8
9 3 2 0 7 1 5 1 Cida | 52 [ 57 |26 |95 | 27 | 46 | &9 18 | 34
Ant | 56 [ 51 |13 |90 |21 |8 |11 |29 |15 dap 86 | 07 |32 |44, |23 |65 |8 |9 |79
apan | 47 | 05 | 07 |35 |13 | 04 | 57 | 88 | 33 55,192 |46, | 77 | 11 | 56 |90 | 12 | 68
i 57 | 68, | 98 |53 |17 | 66, | 8 57 | 04 3 5 5 8 3 0 0 7 2
0 7 05 [ 6 0 1 3 9 Cina | 17 | 8 |70 |48 |50 |75 | 12 | 38 | 60
Arc 29 | 38 | 87 |55 [ 64 |84 |30 | 11 | 34 mbo | 50 | 11 13, | 14 | 45 | 96 | 91 84 | 59
ama [ 69 |77, |81 |35 |13 |54 |05 |56 |23 80 | 15 |5 07, 152 | 24 | 63 |65 | 00
nik 46 | 66 | 51 | 06 |34, |57 |37 |75 |18 2 9 4 5 3 55 | 6 4
3 7 6 4 7 8 1 Gob |46 (25 |11 |78 | 15 |53 |11 |23 | 10
Asta | 72 | 30 [ 13 |29 |10 |23 |55 |53 | 14 long | 88 | 52 | 59 10 | 43 | 71 | 57 | 03 | 55
na 88, | 52 |34 | 64 |16 | 04 |49 | 69 | 96 69 |27 |59 |13 |25 |05, |8 43 | 01
Any | 21 | 43 | 37 |32, |67 | 07 | 66 19, | 56 0 20 [ 8 8 1 5 8
ar 0 5 8 3 6 4 4 4 Ged [ 20 [ 44 [62 |33 |18 |35 |73 12 | 25
Bab | 24 |26 |16 |45 |76 | 19 |49 |35 | 11 ebag | 07 | 52 [ 74 [ 02 |80 |38 |92 | 00 |16
akan [ 62, [ 05 [ 59 |90 | 63 | 17 | 40 | 97 | 88 ® 95,140 | 86, | 9,7 | 33 |35 |28 |95 | 76
Cipa | 76 | 56 |43 | 14, | 21 | 93 | 64 | 03, | 85 9 9 5 8 8 3 0 6 3
ray 5 9 9 4 6 8 1 5 Kiar | 24 | 89 | 78 | 48 | 41 19 | 49 | 84 | 18
Ban | 28 |22 |19 |63 |57 |15 |44 |23 | %4 acon | 60 | 58, |88 |31 |75 |79 |46 | 88 |59
dun | 27 (31 |83 |61 |02 |99 |21] 01 13 don | 68 |33 [ 90 |67 |26 | 04|40 |31, |24
g 46 | 92 14 21, | 94, | 88 | 27 32, | 64 g 2 3 1 5 4 4
Kid |5 1 4 4 7 5 9 1 Len 19 | 63 | 70 |41 |24 |72 |73 | 58 | 76
ul gko | 98 | 65 | 41 73 |19 | 54|58 |65 |23
Ban | 44 | 98 | 36 16 | 65 | 58 | 25 60 | 21 ng 13 | 2 12 17 | 31, | 44 | 74 15, | 3
dun | 89 |49 |48 |8 |60 |23 |63 |97 |98 0 2 8 7 4 1
g 78, | 96, | 47 | 41 1,6 | 94, | 58 | 77 | 39 Man | 85, [ 27 | 15 | 40 | 83 | 20 | 51 40 | 12
Kul 3 7 5 7 7 8 0 8 dala | 98 |36 |57 | 63 | 81 |30 [20 |94 |77
on jati 76 | 08 | 78 | 28, | 26, | 76 | 77 | 45, | 94
Ban | 13 [ 79 | 70 | 27 | 43 | 67 | 11 32 | 52 5 5 1 8 7 0 6 4 0
dun | 39 |48 |13, |8 |27 |08 |75 |57 | 69 Pan | 35 |27 |15 |39 |8 |20 |51 |42 |13
g 17 |21 |5 50, | 46 | 32 [ 02 |63 | 18 yile [ 27 |78 [26 |05 |16 |68 [ 79 |65 |07
Wet | 0 7 1 8 6 47 |9 2 uka 65 [ 62 |23 |91, |52 | 17 |42 |97, | 48
an n 4 4 0 1 3 9 9 8 5
Batu | 11 | 32 | 54 |29 |28 |11 13 19 | 30 Ran |21 (37 |73 |44 |29 |22 |64 |67 |10
nun 92 | 57 |37 |62 |8 | 79 | 91 82 | 24 casa | 56 | 55 [ 36 |01 |81 |29, |46 |42 |95
ggal | 30 | 69, | 61 91 | 6,6 | 52, | 47 13, ri 69 |1 82 |72 |00 | 77 | 08 | 98, | 22
0 7 2 5 7 4 3 4 6 9 4 8 8
Boj 10 | 27 15 39 [ 8 | 20 | 51 41 12 Reg | 87 | 52 | 47 24 |25 | 24 17 84 | 40
ongl [ 03 (59 (40 |75 |12 |51 |53 |86 | 94 ol 94 | 54 |42 |55 [ 03|58 |77 |52 |51
oa 21 | 40 | 37 | 27,| 68, |09 |00 |53, 08 39, | 19, | 59 [ 92 | 33 | 92, | 41 3713
Kale 1 6 1 3 1 3 8 5 4 3 2 3 3 8 1 8
r Suk [ 20 [ 61 [70 |41 |24 |48 |72 |59 | 78
Boj 77 |26 |15 |42 | 80 [ 19 [ 50 | 38 | 12 ajsa | 08 | 40 | 61 88 |59 (27|95 |21 |28
ongl | 7,6 | 83 |98 |70 |92 |85 | 48 | 91 | 41 di 68 [0 27 |59 |23, |77 |81 |65 |7
oa 54 |92 | 08 16, | 25 | 18 | 32 | 61, | 98 1 0 7 7 8 8
Kid | 3 9 5 4 2 2 1 9 Suk 14 |22 |58 |32 | 70 | 61 11 28 | 30
ul asari | 05 [ 94 [ 82 |93 |70 |83 |79 |93 |24
Bua | 28 | 10 | 8 |54 |59 | 68 | 33 10 | 30 43 | 08, |58 |24 | O 44 | 48 | 38,
h 71 | 74, | 11 00 |55 |76 | 27 |95 |93 6 3 6 3 4 4 1
Batu | 00 | 66 | 51 36 | 67 | 34 | 01 72 | 75 Sum [ 50 [ 56 |27 |71 | 26 | 46 | 89 18 | 34
1 7 6 4 4 0 ur 90 | 42 |79 |90, | 78 | 05 | 04 | 52 | 28
Cibe | 70 | 28 | 14 | 36 | 90 | 21 |52 |45 | 13 Ban | 11, [ 62 |23, | 11 |35 |94 |36 |32 |49
unyi | 2,3 | 49 | 74 | 41 10 | 28 | 75 |39 | 55 dun 8 2 5 1 1 0 9 5 6
ng 21 | 56 | 20 | 85, | 89, | 40 | 07 13, | 62 g
Kale 7 1 1 7 7 0 8 1 Uju |29 | 12 | 31 13 | 14 | 79 | 29 11 | 35
r ng 27 |57 |72 |69 |71 |56 |92 |44 | 70
Cibe | 82 |57 |46 |23 |59 |27 |18 | 68 | 55 Ber 84, | 35 [ 45 | 90 |39 |60, | 70 | 3,7 |85
unyi | 14 | 27 |05 |58 | 1,396 | 64 | 11 11 ung 1 7 5 9 8 2 8
ng 36, | 26, | 67 | 04 | 33 | 34, | 23 14 ] 8
Kid |2 3 6 9 3 4 3 4
ul Tahap selanjut nya sama seperti sebelum nya yaitu
Cibi |17 |32 |12 |24 [ 11 |24 |57 |60 |16 mengelompokkan data berdasarkan nilai minimum
ru |83 [22 125 [67 |15 152 |78 |99 | 16 jarak terdekat data dengan centroid. Berikut
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merupakan hasil pengelompokkan data berdasarkan
nilai minimum jarak data dengan centroid pada iterasi
2:

TABEL 4. 8
HASIL CLUSTER ITERASI 2
Kecamatan Cluster
Andir Cc7
Antapani C6
Arcamanik Cl
Astana Anyar C0
Babakan Ciparay CO
Bandung Kidul C0
Bandung Kulon C7
Bandung Wetan C2
Batununggal C8
Bojongloa Kaler CO
Bojongloa Kidul CO
Buah Batu Cl
Cibeunying Kaler C0
Cibeunying Kidul C4
Cibiru Co
Cicendo C4
Cidadap C3
Cinambo C2
Goblong C6
Gedebage C3
Kiara Condong Cl
Lengkong C5
Mandalajati Co
Panyileukan CO
Rancasari C5
Regol C4
Sukajadi C5
Sukasari C8
Sumur Bandung C3
Ujung Berung C7

Berdasarkan Tabel 4.5 dengan Tabel 4.8
pengelompokkan data berdasarkan nilai minimum
jarak terdekat pada centroid mencapai hasil yang
sama tanpa ada perpindahan, maka dari itu
implementasi algoritma k-means pada perhitungan
manual dapat dihentikan.
C. Implementasi Algoritma K-Means Menggunakan
RapidMiner
Penerapan  algoritma  k-means  menggunakan
RapidMiner untuk bertujuan mengelompokkan data
penyebaran Covid-19 di Kota Bandung. Untuk
menghasilkan cluster dari data yang telah peneliti
siapkan, data terlebih dahulu di import ke dalam
RapidMiner. Kemudian selanjutnya pembuatan
lembar proses, dimana pada proses ini berisi mengenai
proses penerapan algoritma maupun proses pengujian
menggunakan metode-metode pengujian yang ada
pada RapidMiner. Langkah-langkah pengerjaan pada
RapidMiner dapat dilihat pada penjelasan-penjelasan
dibawah ini :
1. Import data
Sebelum menerapkan algoritma k-means data dengan
format *.xls di import terlebih dahulu ke dalam
RapidMiner dengan cara klik “import data”,
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selanjutnya pilih lokasi penyimpanan yang ingin di uji.
Dikarenakan data yang dimiliki oleh peneliti memiliki
format *.xIs maka pilih lokasi dari “My Computer”.

Ropositery enport Dt - Where s your data

5 import Dt
Where is your data?

ol oot 3 vanase

‘suppeel{or mors 2t spurces frum M Rpuibinss Markeiniace!

» 7 Data Hanaing

GAMBAR 4. 2
IMPORT DATA

Selanjutnya pilih data yang ingin di import ke dalam
RapidMiner. Apabila data yang dipilih terindikasi
bahwa tidak ada masalah maka akan muncul dibagian
bawah kanan “no problems” pada proses import data.
Lalu lanjutkan hingga finish, sehingga data berhasil
terimport ke dalam RapidMiner.

Format your col lumns.

@ - | AKTIF © - | semoun © = | MENINGGAL @ = | KENAIKAN PAS..& -
yyyyyyyyyyyyyyyyyyyyyyyy

~
4 | ASTANAANYAR

5 | BABAKAN CIPARAY 15
& | BAMDUNG KIDUL 10

GAMBAR 4.3
PROSES IMPORT DATA

2.  Lembar Proses
Setelah data di import, data dimasukkan ke halaman

proses. Dengan menyeret atau drag and drop data
yang telah di import. Nama file yang data yang ingin
digunakan dalam penelitian disini adalah TA2_Rifki
Zaenudin. Kemudian peneliti drag and drop file data
TA2_Ritki Zaenudin ke halaman proses.

[ = ) omeem s

GAMBAR 4. 4
LEMBAR PROSES

3. Menerapkan Algoritma K-Means

Pada tahap ini memasukkan algoritma k-means pada
lembar proses yang telah terbentuk sebelumnya untuk
mengetahui pengelompokkan dari proses yang telah
dibuat. Cari “k-means” pada Operator lalu drag and
drop disebelah data “TA2 Rifki Zaenudin” lalu
hubungkan ke “clustering” dan “res”.
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GAMBAR 4. 5
MENERAPKAN ALGORITMA

D. Analisis Hasil Cluster

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
pada perhitungan manual proses k-means clustering
dilakukan sebanyak 2 iterasi. Pada iterasi kedua
memiliki hasil yang sama pada iterasi kesatu, maka
proses pengolahan berhenti sampai disini. Hasil
pengolahan dari data Covid-19 Kota Bandung
didapatkan CO sebanyak 9 Kecamatan, C1 sebanyak 3
Kecamatan, C2 sebanyak 2 Kecamatan, C3 sebanyak
3 Kecamatan, C4 sebanyak 3 Kecamatan, C5 sebanyak
3 Kecamatan, C6 sebanyak 2 Kecamatan, C7 sebanyak
3 Kecamatan, dan C8 sebanyak 2 Kecamatan,
sehingga total keseluruhan Kecamatan pada Kota
Bandung memiliki 30 Kecamatan.

Peneliti dapat melihat karakteristik masing-masing
cluster berdasarkan nilai centroidnya. Berdasarkan
penelitian, peneliti melihat bahwa nilai terbesar untuk
setiap atribut ada pada atribut yang sembuh, tetapi
setiap cluster memiliki karakteristik yang berbeda.
Berikut merupakan tabel karakteristik berdasarkan

nilai centroid :
TABEL 4.9
KARAKTERISTIK NILAI CENTROID

Karakteristik Berdasarkan Nilai Centroid
Kenaikan
Cluster Aktif Sembuh | Meninggal Pasien Aktif
Cluster 0 3,33 85 4,11 6,55
Cluster 1 3,66 61,33 9,66 4,33
Cluster 2 2 83 3,5 10,5
Cluster 3 2 97,66 2 0
Cluster 4 6,33 17,33 10,33 13,33
Cluster 5 18,66 19,66 8 16
Cluster 6 5,5 106 5,5 17,5
Cluster 7 1 84,33 18 4
Cluster 8 7 47 22 18

Peneliti untuk mengetahui kondisi hasil cluster yang
di dapat, peneliti melakukan list ranking. Dalam
penelitian ini peneliti membagi menjadi 3 kategori
yaitu cluster tinggi, cluster sedang, dan cluster
rendah. Berikut merupakan tabel list ranking beserta
kategori berdasarkan nilai dari yang tertinggi hingga
yang terendah.

TABEL 4. 10
MENENTUKAN KATEGORI

Pada tahap selanjut nya peneliti melakukan ranking
pada setiap atribut berdasarkan nilai tertinggi hingga
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yang terendah. Berikut merupakan tabel ranking

berdasarkan nilai centroid :

TABEL 4. 11
RANKING

Kenaikan Pasien
Aktif

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa CO
merupakan Cluster dalam kategori sedang, ClI
merupakan Cluster dalam kategori sedang, C2
merupakan Cluster dalam kategori rendah, C3
merupakan Cluster dalam kategori rendah, C4
merupakan Cluster dalam kategori tinggi, CS5
merupakan Cluster dalam kategori tinggi, C6
merupakan Cluster dalam kategori tinggi, C7
merupakan Cluster dalam kategori rendah, dan C8
merupakan Cluster dalam kategori tinggi.

E. Hasil Visualisasi

Pada tahap hasil visualisasi merupakan penggambaran
hasil cluster yang telah dilakukan oleh peneliti. Plot
type visualisasi yang digunakan peneliti yaitu scatter
bubble. Berikut merupakan hasil visualisasi cluster
pada saat penelitian :

MUR BANDUNG 29 27 -
-

ox
e oeyen

=
L1

LH

15
13

e

o0

GAMBAR 4. 6
VISUALISASI

Berdasarkan Gambar 5.6 dapat disimpulkan bahwa
cluster 0 memiliki 9 data yang terdapat pada data ke 3,
4,5,9, 10, 12, 14, 22, dan 23. Cluster 1 memiliki 3
data yang terdapat pada pada data ke 2, 11, dan 20.
Cluster 2 memiliki 2 data yang terdapat pada pada data
ke 7, dan 17. Cluster 3 memiliki 3 data yang terdapat
pada pada data ke 16, 19, dan 28. Cluster 4 memiliki
3 data yang terdapat pada pada data ke 13, 15, dan 25.
Cluster 5 memiliki 3 data yang terdapat pada pada data
ke 21, 24, dan 26. Cluster 6 memiliki 2 data yang
terdapat pada pada data ke 1, dan 18. Cluster 7
memiliki 3 data yang terdapat pada pada data ke 0, 6,
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dan 29. Cluster 8 memiliki 2 data yang terdapat pada
pada data ke 8, dan 27.
V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari peneliti untuk pengembangan

lebih lanjut dari penelitian ini yaitu:

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
clustering penyebaran Covid-19 di Kota Bandung
memiliki 9 cluster, yaitu CO merupakan cluster
dalam kategori sedang, C1 merupakan cluster
dalam kategori sedang, C2 merupakan cluster
dalam kategori rendah, C3 merupakan cluster
dalam kategori rendah, C4 merupakan cluster
dalam kategori tinggi, C5 merupakan cluster
dalam kategori tinggi, C6 merupakan cluster
dalam kategori tinggi, C7 merupakan cluster
dalam kategori rendah, dan C8 merupakan cluster
dalam kategori tinggi.

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti pengujian terhadap cluster menggunakan
bantuan fools RapidMiner. Nilai yang didapat pada
saat peneliti menguji performance merupakan nilai
DBI. Pada penelitian ini peneliti menguji terhadap
2 cluster hingga 10 cluster. Pada penelitian ini
yang memiliki hasil cluster terbaik terdapat pada 9
cluster.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti analisis clustering dilakukan dengan cara
melihat hasil cluster yang diperoleh pada saat
penelitian. Kemudian peneliti melihat karakteristik
setiap cluster berdasarkan nilai centroid.
Kemudian selanjutnya peneliti melakukan ranking
nilai centroid setiap cluster untuk mengetahui
cluster tersebut dalam kategori tinggi, sedang, dan
rendah.

4. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
implementasi algoritma k-means dimulai dengann
peneliti mencari nilai performance dengan bantuan
tools RapidMiner. Selanjut nya peneliti
menentukan centroid awal atau titik pusat pada
cluster. Selanjutnya peneliti dapat menghitung
jarak data pada centroid dengan menggunakan
rumus euclidean distance. Selanjutnya peneliti
dapat mengelompokkan data berdasarkan nilai
minimum antara jarak data dengan centroid.

B. Saran

Adapun saran dari peneliti untuk pengembangan lebih

lanjut dari penelitian ini yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara lebih
detail dengan menggunakan data per Kelurahan
yang ada di Kota Bandung dengan data kasus
Covid-19 yang lebih detail lagi, dengan
menggunakan algoritma yang bebeda misalnya
fuzzy c-means atau k-medoids.

2. Penelitian selanjutnya dalam pengujian algoritma
k-means dapat menggunakan bantuan fools lainnya
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seperti phyton dan matlab agar pembahasanya
dapat lebih luas lagi.

3. Penelitian selanjutnya untuk pengujian cluster
dapat menggunakan metode lainnya tidak hanya
DBI sama melainkan dapat menggunakan metode
elbow dan dB untuk mengetahui cluster yang
terbaik.
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